
BABVI 

KESIMPULAN 

Berdasarkan basil anaIisis yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut : 

1. Faldor-faktor yang menjadi pertimbangan siswa daIam proses pengambiJan 

keputusan ketika memilih Perguruan Tinggi adalah faktor reputasi perguruan 

tinggi, dosen yang berpengalaman, biaya kuliah yang terjangkau, lokasi 

perguruan tinggi yang mudah dijangkau, fasilitas belajar lengkap, reputasi 

lulusan dan prospek karir, mudah mendapat pekeJjaan, banyak penaW8J3D 

beasiswa, kemudahan melanjutkan studi, akses dengan industri bagus dan ada 

kesempatan magang kelja, lingkungan kampus culrup aman dan lingkungan 

kampus yang asri. Faktor-faldor tersebut adaIah "Faktor Pertimbangan" yang 

skornya dominan tinggi, artinya sebagian besar responden amat sangat 

mempertimbangkan faktor-faktor tersebut ketika memilih Perguruan Tinggi. 

2. Terbentuk 3 kelompok (kluster) berdasarkan kesamaan karakteristik dari 

faldor pertimbangan informasi yang menarik, penghargaan dalam dan luar 

negeri, gedung yang megah, reputasi mahasiswa, pertukaran pelajar. kegiatan 

ekstrakurikuler, dan kegiatan kemahasiswaan. 

3. Pada Kluster I responden sangat mempertimbangkan faldor penghargaan 

dalam dan luar negeri, reputasi mahasiswa dan faldor pertukaran pelajar. 

Namun demikian, responden kluster 1 juga mempertimbangkan faktor 

informasi yang menarik, gedung yang megah. kegiatan ekstrakunlculer, dan 

kegiatan kemahasiswaan. 

4. Pada Kluster 2 responden amat sangat mempertimbangkan faktor reputasi 

mahasiswa. Namun demikian, responden kluster 2 juga sangat 

mempertimbangkan faktor informasi yang menarik, penghargaan dalam dan 

luar negen. gedung yang megah. pertukaran pelajar, kegiatan ekstrakurikuler, 

dan kegiatan kemahasiswaan. 
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5. Pada Kluster 3 responden tidak mempertimbangkan faktor pertukamn pell9ar 

dan kegiatan kemahasiswaan. Namtm demikian, responden kluster 3 

mempertimbangkan faktor informasi yang menarik, penghargaan dalam dan 

luar negeri, gedlDlg yang megah, reputasi mahasiswa, dan kegiatan 

ekstrakurikuler. 

6. Karakter-karakter yang mempengaruhi proses pengambilan keputusan ketika 

memilih perguruan tinggi pada masing-masing kluster adalah responden yang 

terpengaruh oleh informasi dalam mengambil keputusan. mempunyai 

pandangan sebaiknya kuliah diltmtaskan ke jenjang yang lebih tinggi (SI dan 

S3). memplDlyai pandangan bahwa dengan berkuliah mental dan kepandaian 

meningkat, memptmyai kebiasaan tertarik pada hal-hal berbau ilmiah, tertarik 

pada jenis buku novel, dan memplDlyai karakter bisa menerima kritik dan 

saran. Responden dengan karakter Linguistik Verbal dan Interpersonal juga 

berpengaruh pada tiap klusler. begitu juga dengan sifat responden yang 

cenderung suka menciptakan karya sendiri. 

7. Berdasarkan persentase pilihan responden terhadap Perguruan Tinggi swasta 
(PTS) yang ingin dituju, terdapat 3 PTS yang memplDlyai persentase paling 

menonjol dibandingkan dengan PTS yang lain. PTS tersebut adalah 

Universitas Widaya Mandala(UWM), UK petra dan Universitas Surabaya 

(UBA Y A). Untuk prioritas pertama pada kluster I, UK Petra lebih lDlggul dari 

UWM dan UBA Y A. Begitu juga pada kluster 2 dan kluster 3 UK Petra masih 

tetap menjadi prioritas pilihan respondeD. 

Untuk prioritas kedua, UWM memptmyai persentase yang lebih besar pada 

kluster 1 dan 3. sedangkan UBA YA lebih ungguJ pada kluster 2. UK Petra 

memplDlyai prosentase terkecil pada prioritas kedua ini dibandingkan dengan 

UWM dan UBA Y A. UBA Y A memptmyai presentase terbesar untuk prioritas 

ketiga dibandingkan dengan UWM dan UK Petra. 

8. Kepribadian responden dapat dibagi menjadi 4 tipe kepribadian yaitu 

Melankolis. Flagmatis, Koleris dan Sanguinis. Dari 4 tipe kepnbadian tersebut 

pada setiap kluster, baik pada kluster I, kluster 2 dan kluster 3 kepnbadian 

Sanguinis merupakan kepribadian yang paling dominan. 
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